BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam rangka perbaikan mutu pada pelaksanaan proses
pembelajaran. Tujuan penelitian sendiri secara umum ada tiga macam, Yyaitu
yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Sedangkan,
kegunaannya adalah untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikemukakan bahwa, metode
penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.*

Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti
secara langsung pada saat guru melakukan proses pembelajaran atau mengajar.
Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan menggunakan bentuk

kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja peneliti.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 6.

33
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Menurut Seharsini, Suhardjono dan Supardi menjelaskan PTK dengan
memisahkan kata-kata dari penelitian — tindakan — kelas:**

1. Penelitian adalah menunjukkan pada kegiatan mencermati suatu objek,
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas adalah dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta didik
dalam waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama
pula.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
merupakan penelitian yang dilakukan melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun

data yang dikumpulkan dapat saja bersifat kuantitatif.>>

34 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 9.
35 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 17.
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Adapun karakteristik PTK yang membedakannya dengan jenis penelitian
lain:3°

1. Aninquiry of practice from within (penelitian berawal dari kerisauan guru
akan kinerjanya). Dengan perkataan lain, munculnya kesadaran pada diri
guru bahwa praktik yang dilakukannya selama ini di kelas mempunyai
masalah yang perlu diselesaikan.

2. Self-reflective inquiry, atau penelitian melalui refleksi diri. Ini berarti, guru
mencoba mengingat kembali apa yang dikerjakannya didalam kelas, apa
dampak tindakan tersebut bagi siswa, mengapa dampaknya seperti itu, dan
yang terpenting bagaimana cara mengobati dampak tersebut.

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

4. Tujuannya untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara
bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian dilakukan. Oleh
karena itu dalam PTK dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa pola:
perencanaan-pelaksanaan-tindakan-refleksi-revisi (perencanaan ulang).

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah model Kurt Lewin.

Peneliti memilih menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kurt Lewin

karena peneliti merasa model ini lebih mudah di fahami dari beberapa model

Penelitian Tindakan Kelas yang lain.

Model Kurt Lewin ini berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian

yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus. Kurt Lewin menyatakan

36 IGAK Wardhani, Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), 1.5-1.7.
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bahwa konsep pokok dalam penelitian tindakan terdiri dari 4 komponen, yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting).’” Empat tahapan dalam pelaksanaan PTK membentuk

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral sebagai berikut:

Gambar 3.1

Model PTK Kurt Lewin

o

3
"M\

\i/ \i/

REFLEES] ’

Secara keseluruhan, bagan diatas mempunyai empat tahapan dalam PTK
yang membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral.
Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus.

Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan, yang mana siklus Il

37 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional,
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 17.
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dilaksanakan apabila masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus I.
Siklus I11 dilaksanakan karena siklus 11 belum mengatasi masalah, begitu juga
siklus-siklus berikutnya.

Penjelasan dari tahapam penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin
adalah sebagai berikut:*
1. Perencanaan (Planning)

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun
perencanaan, yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan
dikelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan yang telah dirumuskan pada
RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan dikelas yang
meliputi: mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap
penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan

tujuan PTK.

38 Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., 12.
39 1bid., 13.
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4. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran,
mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Bahrul Ulum Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017 yaitu pada bulan Oktober sampai Desember 2016.
Jadwal kegiatan Penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan PTK

Tahun Pelajaran 2016-2017
No Kegiatan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

1 | Rapat

identifikasi

masalah
2 | Izin Penelitian
3 | Proposal
4 | Seminar

Proposal
5 | PraSiklus
6 | Siklus |
7 | Siklus Il

c. Siklus PTK

PTK ini dilaksanakan melalui pra siklus, siklus I, dan siklus II.

Setiap siklus dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting).
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2. Karakteristik Subjek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas I11 M1 Bahrul Ulum
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo ketika pembelajaran Figih
tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 26, yaitu 13
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.
b. Karakteristik subyek penelitian
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
pemahaman siswa materi Tayamum mata pelajaran Figih di kelas 111
MI Bahrul Ulum Sidoarjo ini masih perlu ditingkatkan. Penerapan
metode Scramble dipilih kerena sebelumnya belum pernah diterapkan

pada mata pelajaran Figih khususnya materi Tayamum.

C. Variabel yang Diteliti

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah:

1. Variabel Input : Siswa kelas 111 MI Bahrul Ulum Sidoarjo.

2. Variabel Proses : Metode Scramble

3. Variabel Output : Pemahaman materi Tayamum mata pelajaran Figih.

D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Kurt Lewin. Model

Kurt Lewin sering dijadikan acuan pokok atau dasar dari berbagai model
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penelitian tindakan (action reseacrh), terutama PTK. Dialah orang pertama
yang memperkenalkan action research.*

Penelitian tindakan dilakukan dalam beberapa siklus sesuai dengan
kebutuhan. Dimana pada masing-masing siklus diberikan perlakuan yang sama
(tentang alur kegiatan yang sama) dan membahas satu pokok bahasan yang
diakhiri dengan evaluasi pada akhir masing-masing siklus.

Siklus |
Penelitian pada siklus | ini dilakukan dengan memberikan tindakan
berupa:
1. Perencanaan (Planning)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah:
a. Menyusun instrumen dan skenario penelitian
b. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian
c. Menentukan pokok bahasan dan metode yang digunakan
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus | yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau
skenario tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada materi Tayamum mata pelajaran Figih. Dalam rencana
perbaikan pembelajaran ini peneliti menerapkan metode Scramble.
e. Menyiapkan alat dan sumber belajar
f.  Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung

g. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu:

40 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: GP Press Group, 2013), 19.
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7)

8)
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Lembar instrumen observasi guru siklus |
Lembar instrumen observasi siswa siklus |
Lembar instrumen wawancara guru siklus |
Lembar instrumen wawancara siswa siklus |
Lembar RPP siklus |

Lembar instrumen validasi RPP siklus |
Lembar soal siklus |

Lembar instrumen validasi soal siklus |

h. Merencanakan Kkriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Rata-rata pemahaman siswa terhadap materi Tayamum mencapai
>80

Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 78 sebesar
>80%.

Skor aktivitas guru mencapai >80

Skor aktivitas siswa mencapai >80

2. Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran pada materi

Tayamum mata pelajaran Figih dengan menerapkan metode Scramble.

Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sesuai Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang disusun untuk siklus I. Adapun rincian rencana

pelaksanaan pembelajarannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.
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3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran Figih materi Tayamum dikelas [l Ml Bahrul Ulum
Sukodono. Hal yang dilakukan peniliti adalah sebagai berikut:

a. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau kekurangan pada pembelajaran Figih materi Tayamum dengan
mengunakan metode Scramble.

b. Mengisi data yang diperlukan dalam penelitian, seperti mengisi
lembar observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar
pengamatan guru, dan lembar kerja siswa.

4. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi
hasil observasi dan menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat
diketahui apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus | dapat
meningkatkan pemahaman siswa kelas 11l MI Bahrul Ulum Sukodono
dalam materi Tayamum mata pelajaran Figih. Peneliti juga dapat mencatat
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran pada siklus I untuk dijadikan
bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK
tercapai.

Setelah pelaksanaan siklus | dengan empat tahapan ini, apabila sudah

diketahui keberhasilan atau hambatan dalam tindakan yang dilakukan,
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peneliti kemudian mengidentifikasi permasalahan baru yang menentukan
rancangan siklus berikutnya.

Kegiatan pada siklus Il dapat berupa kegiatan yang sama dengan
sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk
meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan
yang dilakukan dalam siklus Il mempunyai berbagai tambahan perbaikan
dari tindakan sebelumnya yang belum berhasil dalam meningkatkan
kemampuan memahami.

Siklus 11

Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan
yang dilaksanakan pada siklus | tersebut, maka guru bersama peneliti
menentukan rancangan siklus berikutnya untuk menguatkan hasil. Penelitian
pada siklus Il ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:
1. Perencanaan (Planning)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 1l dengan
memperhatikan kekurangan dan kendala-kendala yang terjadi pada
siklus I.

b. Menyiapkan alat dan sumber belajar

c. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung

d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu:

1) Lembar instrumen observasi guru siklus 11

2) Lembar instrumen observasi siswa siklus Il
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3) Lembar instrumen wawancara guru siklus Il

4) Lembar instrumen wawancara siswa siklus II

5) Lembar RPP siklus Il

6) Lembar instrumen validasi RPP siklus II

7) Lembar soal siklus 11

8) Lembar instrumen validasi soal siklus Il

e. Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran

1) Rata-rata pemahaman siswa terhadap materi Tayamum mencapai
>80

2) Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 78 sebesar
>80%.

3) Skor aktivitas guru mencapai >80

4) Skor aktivitas siswa mencapai >80

2. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus Il peneliti dibantu guru
melaksanakan pembelajaran pada materi Tayamum mata pelajaran Figih
dengan menerapkan metode Scramble yang telah direncanakan dalam RPP
siklus 1 yang telah di refleksi pada siklus 11.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses

siklus Il pembelajaran Figih materi Tayamum dikelas 111 M1l Bahrul Ulum

Sukodono. Hal yang dilakukan peniliti adalah sebagai berikut:
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a. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau kekurangan pada pembelajaran Figih materi Tayamum dengan
mengunakan metode Scramble.

b. Mengisi data yang diperlukan dalam penelitian, seperti mengisi
lembar observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar
pengamatan guru, dan lembar kerja siswa.

4. Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus

Il serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas penerapan metode

Scramble dalam upaya meningkatkan pemahaman materi Tayamum mata

pelajaran Figih pada siswa kelas 111 MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo.

E. Data dan Teknik Pengumpulannya
1. Data
Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukkan fakta.*! Adapun data yang diambil dalam penelitian ini
meliputi dua macam, yaitu:
a. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karateristik yang berwujud pertanyaan atau berupa fakta-

fakta. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini

4l Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 5.
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adalah data yang peneliti dapat dari hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Fiqih, data aktivitas guru, dan juga aktivitas siswa.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. Data
kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari jumlah siswa,
nilai siswa, prosentase ketuntasan minimal, serta prosentase aktivitas
guru dan aktivitas siswa.

Keberhasilan suatu penelitian didukung oleh sumber data. Sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.** Ada dua
sumber data dalam PTK, yaitu sumber data primer dan sekunder.** Sumber
data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer, yang meliputi:
1) Siswa
Sumber data siswa untuk mendapatkan data mengenai hasil
penerapan peningkatan pemahaman pada materi Tayamum mata
pelajaran Figih.
2) Guru
Sumber data guru untuk melihat tingkat keberhasilan
implementasi metode Scramble terhadap peningkatan pemahaman

siswa materi Tayamum mata pelajaran Figih.

42 Suharsimi Arikunto, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Madiun: IKIP PGRI Madiun,
2011), 126.
43 Sukidin, dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Insan Cendekia, 2002), 105.
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3) Teman Sejawat/kolaborator
Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber
data untuk melihat implementasi PTK secara komperhensif, baik
dari siswa maupun guru.
b. Sumber data sekunder, yang meliputi: data nilai, dokumentasi dan
buku.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang akurat akan
bisa diperoleh ketika proses pengumpulan data tersebut dipersiapkan
dengan matang. Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa cara untuk
mengumpulkan data selama proses penelitian, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknis pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan dari
narasumber yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian
yang dilakukan.*
Adapun instrumen yang digunakan pada pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
1) Lembar instrumen wawancara guru, untuk mendapatkan data
tentang pendapat mengenai proses pembelajaran dan tingkat

keberhasilan pembelajaran

4 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 64.
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2) Lembar instrumen wawancara siswa, untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa pada materi Tayamum mata
pelajaran Figih.

b. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan upaya yang dilakukan
pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang
terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan
menggunakan alat bantu atau tidak.*’

Observasi dalam PTK dapat dilakukan untuk memantau guru
dan siswa. Dalam pelaksanaanya digunakan alat bantu checklist atau
skala penilaian.

Adapun Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data
adalah sebagai berikut:

1) Lembar instrumen observasi guru, untuk memperoleh data
tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah PTK.

2) Lembar instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data
aktifitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Tes

Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat

keberhasilan peningkatan pemahaman siswa. Tes digunakan peneliti

untuk mendapatkan data peningkatan pemahaman materi Tayamum

45 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), 139.
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mata pelajaran Figih melalui metode Scramble pada siswa kelas 11l
MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan instrumen tes berupa soal-soal tes.
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang peristiwa berupa
gambar, dokemen resmi, foto, catatan mengenai peristiwa yang
isinya memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu
peristiwa. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai
penunjang/penguat data yang diperoleh, meliputi gambar, dokumen

nilai, dan foto.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:*°
1. Data kuantitatif (nilai hasil tes belajar siswa) dapat dianalisa secara

deskriptif, seperti mencari nilai rata-rata dan prosentase keberhasilan

belajar dan lain-lain.

46 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 128.
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2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), afektif, aktifitas
siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar,
maupun kepercayaan diri, dapat dianalisis secara kualitatif. Data kualitatif
ini digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan
belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya,
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap
akhir siklus.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana berikut:
1. Tes

Penilaian tes ini diperoleh dari hasil tes peningkatan pemahaman
materi Tayamum berbentuk tes tulis soal uraian. Data dari hasil nilai siswa
yang telah diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa
selanjutnya dibagi dengan jumlah keseluruhan siswa sehingga diperoleh
nilai rata-rata. Untuk menghitung rata-rata kelas dihitung dengan
menggunakan rumus:*’

XX

M = S e e e e et e s s (Rumus 3.1)

47 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 109.
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Keterangan:
M = Nilai rata — rata
¥ x = Jumlah semua nilai

2 N = Jumlah siswa

Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan kedalam lima

kategori keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Rata-Rata Kelas

Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%

Sangat Kurang <40%

Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), seorang siswa dikatakan berhasil jika telah
mencapai taraf keberhasilan minimal dengan nilai 78.

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut:*®

Y .
P = SN X 100% o covcee et et et et et et et e e e e e (RUmus 3.2)

“8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), 241.
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Keterangan:
P = Prosentase yang akan dicari
> f=Jumlah siswa yang tuntas
> N = Jumlah seluruh siswa
Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan

kedalam lima kategori keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%
Sangat Kurang <40%

2. Observasi
a. Guru
Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari prosentase
kemampuan guru dalam proses pembelajaran Figih materi Tayamum
dengan menggunakan metode Scramble. Berikut rumus untuk
menghitung skor observasi aktifitas guru:

Skor perolehan
Skor maksimal

x100.........c. oo e i s s eee e oo (Rumus 3.3)
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Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%
Sangat Kurang <40%

Setelah menghitung tahap — tahap kegiatan observasi guru, dapat
diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru dalam proses
belajar mengajar dengan penghitungan skor yang diperoleh dengan
skor maksimal. Apabila masih kurang dari ketentuan skor perolehan

akhir, maka akan dilaksanakan proses pembelajaran ulang.

. Siswa

Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari skor nilai
keseluruhan kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran Figih
materi Tayamum dengan menggunakan metode Scramble. Berikut
rumus untuk menghitung skor observasi aktifitas siswa:

Skor perolehan

Skor maksimal 100......... ... e e e v vee vee e . (Rumus 3.4)
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Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%
Sangat Kurang <40%

Setelah menghitung tahap — tahap kegiatan observasi siswa, dapat
diketahui bahwasannya berapa besar nilai keseluruhan observasi siswa
dalam proses belajar mengajar dengan penghitungan skor yang
diperoleh dengan skor maksimal. Apabila masih kurang dari ketentuan
skor perolehan akhir, maka akan dilaksanakan proses pembelajaran

ulang.

G. Indikator Kinerja
Indikator berasal dari bahasa Inggris yaitu to indicate, artinya
menunjukkan. Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau



56

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.** Dengan demikian indikator

berarti alat penunjuk atau sesuatu yang menunjukkan kualitas sesuatu.
Penelitian ini dapat dikatakan selesai jika memenuhi indikator sebagai

berikut:

1. Rata-rata pemahaman siswa terhadap materi Tayamum mencapai >80

2. Prosentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 78 sebesar >80%.

3. Skor aktivitas guru mencapai >80

4. Skor aktivitas siswa mencapai >80

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kolaboratif, yakni
penelitian dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru Kelas 11l yang

mengajar mata pelajaran Figih di MI Bahrul Ulum Sukodono Sidoarjo.

1. Peneliti
a. Nama : liImiyatul Amaliyah
b. NIM : D77213071
c. Unit Kerja : Mahasiswa PGMI S1 UIN Sunan Ampel Surabaya
d. Tugas : Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi, melaksanakan semua kegiatan, mengamati dan mengisi
lembar observasi, melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan

menyusun laporan hasil penelitian

4 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengenbangan Profesi
Guru..., 127.
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2. Guru kolaborasi
a. Nama : Muhammad Alfi, S.Pd.I
b. Unit Kerja : Guru mata pelajaran Figih kelas I11 di MI Bahrul
Ulum Sukodono Sidoarjo.
c. Tugas . Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan
pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat

dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.



